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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembahasan tentang logistik sering mendapat porsi kecil dalam penulisan sejarah militer (TNI). Pada hal
matra ini merupakan aalah satu faktor penting, malah menentukan jalannya pertempuran. Kekuatan sebuah
pasukan tempur tergantung pada fondasinya, dan fondasi itu adalah logistik (supply) yang berbasis pada
rakyat.

<br><br>

Dalam kaitannya dengan TNI dalam keadaan darurat dan perang di Jawa Tengah bagian Barat, unsur
logistik umum mencakupi penanganan kesehatan, kemunikasi, makanan, zeni, transportasi, pakaian,
personalia dan ditambah dengan bahan-bahan modal. Hampir kesemua unsur tersebut tidak dipunyai TNI,
hanya personalia Baja yang dapat dipenuhinya.

<br><br>

Kesulitan logistik TNI masaini sebagal akibat dart garis van Mook- yang memisahkan pusat-pusat
perdagangan dan pertanian yang subur di Jawa Barat dan Jawa Timur. Penerapan blokade ekonomi Belanda
terhadap keluar masuknya barang darti Rl menyebabkan kas pemerintah Rl kosong. Keadaan ini
mempengaruhi pemenuhan logistik TNI. Ini ditambah lagi dengan lonjakkan pengungsi dari kota ke desa
seperti dari Jawa Barat ke Jawa Tengah, yang tentunya berakibat kepada fisik dan paikologis rakyat. Faktor
fisik berkaitan dengan dampaklangsung dari strategi bolokade ekonomi yang dilancarkan Belanda dan faktor
psikologis merupakan akibat dari kondisi perekonomian rakyat yang tidak menentu saat itu. Akibatnya
berleluasal ah usaha-usaha penyeludupan dilakukan TNI untuk kebutuhan logistik tentara dan umum.
<br><br>

Selain dari penyeludupan, TNI Juga sangat tergantung kepada rakyat sebagali sumber utama pemenuhan
logistiknya yang bersifat non taktis. Dalam hal ini peranan rakyat bukan sgja sebagai fondasi logistik kepada
TNI tapi Juga sebagal pemberi informasi dan mereka saling melindungi. Sementaraitu kebutuhan logistik
taktis pula selain didapat dari peninggalan Jepang juga dari pasukan Belanda yang diserse, penyeludupan
terutama dari Singapura secara barter serta buatan sendiri dengan menyulap pabrik gula menjadi pabrik
senjata, yang sekali lagi mengandalkan tenaga rakyat sebagai pekerja.

<br><br>

Selain itu, di daerah-daerah tertentu ada juga pasukan yang bertugas khusus mengumpulkan bahan-bahan
modal (merupakan ciri khas kawasan ini) yaitu Panca Koa dan GERDAK. Merekaini menjarah harta milik
Belanda dan Cina yang tidak mendukung RI dan diberikan kepada TNI sebagai bahan-bahan modal untuk
membeli kebutuhannya. Jadi, skripsi ini selain bersifat menguji definisi logistik umum militer, jugaingin
memperlihatkan terdapatnya penyimpangan-penyimpangan dari definisi tersebut bagi daerah Jawa Tengah
bagian Barat.
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